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PRAKATA

Alhamdulillah puji dan syukur kepada Allah Swt atas hidayah, Inayah,
dan taufiknya buku ajar ini bisa terselesaikan degan baik sebagai
pengembangan literatur pada mata kuliah kapita selekta dakwah. buku ini
membahas tentang dakwah dalam tinjauan ragam perspektif sebagaimana
perkembangan dakwah di era modern yang meliputi kajian-kajian dakwah
dalam bingkai media komunikasi.

Buku ini di peruntukkan untuk mahasiswa dalam memperkaya
khazanah keilmuan dakwah dan mempermudah dalam memahami materi
pembelajaran pada perkuliahan. Buku ajar ini tidak luput dari kekurangan
yang nantinya akan terus dikembangkan melalui penyempurnaan dalam
edisi-edisi berikutnya.

Pekalongan 20 Desember 2024
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BAB 1
LINGKUP KAPITA SELEKTA DAKWAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Materi pada pembahasan pertemuan pertama berhubungan dengan

lingkup kapita selekta dakwah dengan tujuan

1. Mahasiswa mampu memahami mata kuliah kapita selekta dakwah
khususnya di prodi KPI

2. Mahasiswa mampu memahami deskripsi cakupan mata kuliah kapita
selekta dakwah

3. Mahasiswa mampu memahami paradigma keilmuan yang terkandung
dalam keilmuan kapita selekta dakwah

B. LINGKUP KAPITA SELEKTA DAKWAH

1. Dasar Pemahaman Mata Kuliah
Mata kuliah yang mempelajari kajian dakwah multiperspektif
dalam fasenya memiliki perkembangan yang signifikan. Oleh
karenanya dalam mata kuliah nantinya pembahas dalam bidang
kaji keilmuan tidak hanya mengkaji keilmuan dakwah mono
disiplin namun interdisplin dengan mendekatkan berbagai disiplin
keilmuan seperti ilmu sosial budaya, media, komunikasi dan
sejenisnya.

2. Pendekatan Keilmuan Kapita Selekta Dakwah
Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, mata kuliah
1m secara keilmuan memerlukan ilmu bantu lainya. Dalam hal ini
ilmu bantu tersebut yang menjadi pendekatan bidang kaji ilmu
pada setiap pembahasan. Adapun ragam pendekatan keilmuan
pada mata kuliah kapita selekta dakwah meliputi,



BAB 2
MASYARAKAT ERA DIGITAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pada pembahasan masyarakat era digital ini tujuan,

1. Pemahaman mahasiswa tentang masyarakat yang berada di era melek
teknologi atau digital

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang dimensi mitra
dakwah dalam stratifikasinya

3. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa masyarakat era digital
dalam pandangan Islam

4. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa masyarakat karakteristik
masyarakat digital

B. MATERI PEMBAHASAN
1. Masyarakat dalam Pandangan limu Sosial

Masyarakat era digital merupakan masyarakat yang mengalami
transformasi  pola kehidupan yang signifikan khususnya dalam
berkomunikasi. Dalam konteks ini, melek teknologi menjadi salah satu
elemen penting dalam pemenuhan pola kehidupan. Sebab hadirnya
teknologi di harapkan mampu membawa dampak perubahan bagi
masyarakat yang mampu menjadikan teknologi sebagai sarana berbagi
ilmu pengetahuan melalui media digital (Zahra, 2023).

Karakteristik masyarakat di era melek media pada hakikatnya di
pengaruhi oleh perkembangan media teknologi. Sehingga hal ini
berpengaruh terhadap keragaman masyarakat dalam menerima kehadiran
media yaitu pertama, masyarakat yang adaptif mampu menyesuaikan
kehadiran teknologi dan memiliki kemampuan dalam belajar serta
mengembangkannya. Hal ini sebagaimana asumsi Greenhow dan Levin



BAB 3
ETIKA KOMUNIKASI DAKWAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan masyarakat etika komunikasi dakwah ini bertujuan,

1. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang etika
komunikasi Islam

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang media dan
perkembangannya

3. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang urgensi etika
dalam bermedia

4. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang peran cyber law

MATERI PEMBAHASAN
1. Etika Komunikasi Islam

Etika komunikasi sangat dibutuhkan mengingat ragam komunikasi
yang dilakukan oleh manusia. Dalam tinjauan Islam etika komunikasi
merupakan adab atau akhlak manusia dalam menyampaikan pesan
komunikasi. Dalam berkomunikasi tidak lepas dari bahasa penyampaian
baik secara verbal maupun non verbal. Bahasa komunikasi perlu disajikan
pula sesuai dengan etika berbahasa agar terjadi pemahaman yang sama
bagi penerima pesan tersebut. Etika komunikasi di nilai sangat penting
sekali karena dalam konteks dakwah sangat diperlukan agar pesan yang
tersampaikan menjadi tuntunan bagi mitra dakwah. Dalam konteks Al-
Qur'an etika dalam berkomunikasi juga tergambarkan dalam polanya yaitu,
Qoulan Sadiddan yaitu perkataan yang benar dan membekas. Qoulan
Ma'rufa yaitu perkataan yang baik dan tidak menyinggung dan tidak
menumbuhkan konflik. Qoulan Baligha yaitu perkataan yang efektif dan
menumbuhkan kesan yang baik. Qoulan Maisura yaitu perkataan yang



BAB 4
DAKWAH DAN PERUBAHAN SOSIAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan dakwah dan perubahan sosial bertujuan

1. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang makna
perubahan dalam aktifitas dakwah

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang Peran Dakwah
dalam Perubahan Sosial

MATERI PEMBELAJARAN
1. Dasar Pemahaman Perubahan Sosial

Perubahan sosial merupakan sebuah fenomena kehidupan yang
terjadi dalam lingkup Masyarakat. Perubahan sosial pada hakikatnya
adalah sebuah perubahan yang terjadi, baik berkaitan dengan kultur,
norma atau sejenisnya yang mencakup sistem sosial. Perubahan tersebut
terjadi karena adanya objek yang masuk dalam lingkup tatanan sosial. Hal
ini memberikan maksud bahwa perubahan sosial merupakan perubahan
yang terjadi dari struktur sosial yang meliputi prilaku, nilai, fenomena
kultur dan sejenisnya. Istilah lainya perubahan sosial merupakan sebuah
perubahan yang terjadi dalam lingkup sosial masyarakat baik berhubungan
dengan, prilaku, kebiasaan, kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat.

Perubahan sosial merupakan sebuah fenomena kehidupan yang
terjadi dalam lingkup Masyarakat. Dalam hal ini Yasril Yazid
mengasumsikan bahwa perubahan sosial sebagai perubahan yang terjadi
dalam aspek sistem sosial. Komponen perubahan tidak hanya pada aspek
individu namun termasuk juga komunitas masyarakat, budaya masyarakat,
hingga tradisi masyarakat. Oleh karenanya untuk memperkuat
pemahaman tentang perubahan sosial Wilbert More memberikan



BAB 5
SYBERSPACE DIRUANG DAKWAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan cyber space dan cyber community ini setelah

mempelajari dan mengkaji bertujuan memberikan pemberian

1. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang Pengertian
cyber Space dan cyber Community

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang Perkembangan
Dunia Maya

3. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang bentuk-bentuk
cyber Dakwah

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian cyber Space dan cyber Society

Era melek media merupakan era media baru yang pada umunya di
kenal dengan era new media. Hal ini merupakan bagian dari tanda adanya
perkembangan media komunikasi. Ruli Nasrullah sebagaimana mengutip
dari Everett M Rogers telah menguraikan bahwa dalam perkembangan
media komunikasi berbagi dalam empat fase yaitu pertama fase the
writing era, kedua the printing era, ketiga telecommunication era, dan ke
empat adalah interactive communication era (Rulli) Era new media masuk
pada interactive era di mana manusia mampu berinteraksi dan
membentuk komunitas di dunia maya. Era ini adalah era di mana teknologi
menjadi kawan bagi masyarakat. Di era ini pula masyarakat di hadapkan
dengan pola interaksi yang terhubung melalui media berbasis internet.
Istilah syber pace muncul dengan berbagai macam makna gagasan muncul
akibat adanya budaya syber media. Dalam konteks ini pula Miller
memberikan pengertian bahwa syber space merupakan medium yang



BAB 6
MEDIA PENYIARAN
ISLAM ERA MELEK MEDIA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan masyarakat media Islam di era melek media ini

bertujuan,

1. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang Makna Media
dalam Tinjauan Komunikasi Dakwah

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang bentuk-bentuk
Media Dakwah

3. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang Mubaligh
Youtube dan Komodifikasi Konten Dakwah

MATERI PEMBELAJARAN
1. Makna Media dalam Tinjauan Komunikasi Dakwah

Media pada umumnya dikenal dengan istilah medium yang berarti alat
perantara untuk mengantarkan pesan komunikasi. Dalam konteks Islam,
media merupakan salah satu unsur dakwah yaitu media dakwah atau di
sebut dengan washilah yang memiliki arti alat perantara yang
mengantarkan materi dakwah kepada mitra dakwah. Secara umum media
dipakai sebagai sarana dakwah dengan hadirnya media, aktivitas dakwah
sangat terbantu khususnya dalam memahamkan mitra dakwah.

Memahami media dakwah, ilmuan dakwah telah membuat definisi
pemahaman seperti Ali Azis yang telah mengkaji berbagai literatur
mengenai asumsi makna media dakwah yang intinya bahwa media
dakwah adalah alat perantara dalam menyampaikan pesan dakwah (Aziz,
2024). Memasuki era revolusi industri 5.0 ini, pertumbuhan teknologi



BAB 7
DAKWAH BIL QOLAM

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan ini setelah mempelajari dan mengkaji bertujuan

memberikan pemberian,

1. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang dasar dakwah
bil golam

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang makna dakwah
bil golam

3. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang peran dakwah
bil golam era modern

MATERI PEMBELAJARAN
1. Dasar Pemahaman Dakwah bil Qolam

Dakwah bil golam merupakan dakwah dengan melalui tulisan. Model
dakwah ini semenjak zaman nabi sudah terlaksana bahkan pada masa nabi
Sulaiman untuk mengislamkan ratu Bilgis, cara dakwah nabi Sulaiman
adalah dengan mengirimkan surat melalui burung hud hud yang isinya
adalah ajakan untuk masuk dalam agama Allah Swt yaitu Islam (Syahputra,
2019).

Kemudian di masa Rasulullah Muhammad SAW yang mampu
mengislamkan raja-raja di romawi. Dalam konteks Sejarah Islam,
Muhammad bin Said telah mengabadikan koleksi surat nabi yang disahkan
dengan stempel yang bertuliskan nama Allah dan Muhammad utusan
Allah. Surat tersebut berisi tentang ajakan untuk menyembah Allah Swt.
Seperti surat yang ditulis untuk raja al-Najasi seorang raja Habasyah.
Dakwah ini dilakukan pada akhir tahun 6 H setelah Kembali dari perjanjian
hudaibiyah Rasulullah melanjutkan misi dakwahnya melalui korespondensi



BAB 8
BAHASA DAKWAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan ini setelah mempelajari dan mengkaji bertujuan
Memberikan pemahaman kepada mahasiswa makna bahasa dakwah
Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang bentuk-bentuk
bahasa dakwah

MATERI PEMBELAJARAN
1. Dasar Pemahaman Bahasa Dakwah

Keberhasilan dakwah tidak terlepas dari bahasa pengantar pesan
dakwah. Pesan dakwah dapat di terima mitra dakwah manakala mitra
dakwah mampu memahami bahasa materi dakwah. Dan esensi dari ajaran
agama Islam adalah dakwah bukan paksaan namun bagaimana
menumbuhkan kesadaran mitra dakwah dalam melaksanakan kebaikan.
Indikator sifat bahasa dakwah adalah sebagaimana indikator pelaksanaan
dakwah yaitu memiliki dimensi nilai baik. Seperti ketika menggunakan
hikmah maka ukuran keberhasilannya adalah di hantarkan dengan bahasa
yang bijaksana. Ketika mauidzah khasanah juga dihantarkan dengan
bahasa yang khasanah atau baik, begitu pula dakwah yang dilakukan
dengan bentuk dialogis, maka bahasa yang dihantarkan adalah juga
mengandung unsur akhasan atau yang terbaik.

Semua bentuk pelaksanaan dakwah dihantarkan dengan cara yang
baik. Hal ini memberikan isyarat kepada kita semua, bahwa bahasa
dakwah merupakan hal yang pokok dalam keberhasilan dakwah. Bahasa
merupakan simbol baik berupa verbal maupun non verbal (Nur Aisyah
Rusnali & Dr. Samsinar S, 2024). Bahasa dakwah memiliki dua bentuk yaitu
bentuk verbal dan non verbal dan memiliki gaya bahasa baik bersifat



BAB 9
DAKWAH MULTIKULTURAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan ini setelah mempelajari dan mengkaji bertujuan
Memberikan pemahaman kepada mahasiswa makna multikultural
Memberikan pemahaman kepada mahasiswa terhadap makna dakwah
multikultural

3. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang teknik dakwah
multikultural

MATERI PEMBELAJARAN
1. Makna Multikulturalisme

Multikultural pada dasarnya memiliki makna keragaman baik kultur,
budaya ras, agama yang ada dalam suatu wilayah. Penekanannya adalah
ada pada sebuah pemikiran yang mengakui setiap perbedaan baik tradisi,
keragaman suku, ras, maupun agama (Suparlan, 2002). Secara bahasa
multikultur terpenggal dari dua suku kata multi dan kultur multi memiliki
arti banyak sedangkan kultur sendiri memiliki arti budaya atau tradisi.
Secara istilah sendiri multikultural merupakan ideologi yang menjunjung
tinggi dan menghargai adanya suatu perbedaan baik agama, suku, ras,
budaya (Rahman, Bustomi, Waehama, & Hakiki, 2024).

Paradigma multikultur inilah melahirkan sebuah entitas dan
pengakuan dari setiap tradisi dan relasi antar budaya sehingga tercipta
sebuah gagasan untuk menjaga keragaman, kesetaraan, toleransi atau
saling menghargai dari sebuah keragaman budaya, ras, suku, bahasa,
maupun agama. Istilah multikultural mengandung tiga dimensi makna
yaitu pertama adalah konsep dari sebuah budaya masyarakat yang lahir
dari hasil cipta karsa rasa dari manusia. Kedua, adalah konsep pluralitas



BAB 10
ISU-ISU KONTEMPORER DAKWAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pembahasan ini setelah mempelajari dan mengkaji bertujuan

1. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang problematika
dakwah

2. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa terhadap solusi dalam
masalah dakwah

MATERI PEMBELAJARAN
1. Problematika dakwah

Masalah dakwah tidaklah dapat dipungkiri dari berbagai problematika
baik menyangkut mitra dakwah, pendakwah, maupun materi dakwah.
Masalah berhubungan dengan mitra dakwah sangat erat kaitannya
dengan masalah interaksi sosial seperti ujaran kebencian yang sangat
mudah sekali dilontarkan dalam bentuk hasutan, provokasi, atau hinaan
yang dilakukan antar individu atau komunitas dalam rangka untuk
merugian orang lain. Sebelum era cyber media, ujaran kebencian marak
sekali dilontarkan melalui aksi nyata hingga berujung pada pertikaian
begitu pula di era cyber media ini, ujaran kebencian kerap sekali di
lontarkan via media sosial. Ujaran kebencian di media sosial berdampak
pada timbulnya respon yang mengundang kemarahan hingga timbul aksi
konflik yang membahayakan dalam pribadi masyarakat maupun
komunitas masyarakat (Teja, 2018). Ujaran kebencian melalui berita hoax
pada dasarnya dapat dilihat ciri-cirinya seperti pertama, berita yang
disajikan adalah dusta. Kedua, peristiwa yang di informasikan tidak sesuai
dengan fakta dan mampu menimbulkan reaksi emosi dan memicu
permusuhan. Kasus ujaran kebencian ini, pada umumnya melibatkan
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APITA SELEKTA

uku kapita selekta dakwah ini berisi tentang
dakwah dalam tinjuan multiperspektif yang

di dasarkan atas fenomena perkembangan
dakwah di era modern. Kajian pada isi buku ini mencakup sisi
pendakwah, mitra dakwah. pesan, dakwah. metode, dakwah
dan media dakwah. Dari keseluruan elemen ini di kaji sesuai
dengan fenomena yang terjadi di lapangan dan di perkuat
dengan landasan disiplin keilmuan lainya seperti komunikasi,
sosiologi. psikologi, antoropologis, dan ilmu keislaman. Sehingga
melahirkan uraian bidang kaji meteri dengan tema yang
memiliki relevansi terhadap perkembangan keilmuan dakwah.
tema buku ini memuat cakupan pertama adalah membahas
masyarakat era digital yang dilihat dari sisi karakteristis,
tipologis hingga budaya dalam bermedia. Kedua. membahas
tentang etika komunikasi dalam dakwah. pembahasan ini
menekankan terhadap etika praktik dakwah yang dilakukan di
ranah media yang berkembang di era syber media. Ketiga.
yakni membahas tentang dokwah dan perubahan sesial.
Materi ini membahas tentang peran aktifitas dakwah dalam
perubahan sesial masyarakat. Keempat, membahas tentang
peranan syber media dalam mengembangkan aktifitas
dakwah. Kelima, membahas tentang media penyiaran Islam di
era melek media. Keenam, mengupas tentang dakwah bil
golam atau dakwah dengan tulisan dieramodern. Pembahasan
ketujuh, berhubungan dengan bahasa dakwah yang disajikan
dalam bentuk verbal dan non verbal. Materi ke delapan
membahas tentang konsep dan teknik dakwah multikultural.
Materi kesembilan adalah membahas tentang isu-isu
kontemporerdakwah.
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